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ABSTRAK

Air merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup
termasuk manusia. Air juga berperan penting dalam keberlangsungan kehidupan
manusia serta tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya. Kehadiran air di alam
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan jalur yang dilaluinya, mengikuti
terus-menerus siklus hidrologi atau siklus air yang bergerak dari laut ke daratan dan
kembali ke laut. Untuk kebutuhan air minum, sumber air yang dapat digunakan
meliputi mata air, air permukaan (sungai, danau, waduk, dll.), air tanah (sumur gali,
sumur bor), dan air hujan.

Dalam perencanaan produksi air, kebutuhan air direncanakan setara dengan
kebutuhan maksimum. Besarnya kebutuhan air maksimum (Q max) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus: Q max = F max x Q rata-rata, di mana F max adalah
faktor yang digunakan untuk menghitung kebutuhan air maksimum. Dalam rumus
tersebut, faktor F max diasumsikan sebesar 1,1, sehingga kebutuhan air maksimum
dihitung dengan mengalikan faktor ini dengan kebutuhan air rata-rata (Q rata-rata).
Dengan cara ini, perencanaan produksi air dapat memperhitungkan hari-hari
dengan pemakaian air tertinggi, yang biasanya terjadi pada kondisi musiman
tertentu.

Proyeksi laju pertumbuhan penduduk dan wisatawan untuk Daerah KSPN 3
Gili (Gili Indah) Kabupaten Lombok Utara pada tahun 2027 sebesar 1.424.169 jiwa
dengan rerata pertumbuhan sebesar 5,88%. Besarnya kebutuhaan air total di KSPN
3 Gili (Gili Indah) Kabupaten Lombok Utara pada tahun 2027 sebesar 1.554,278
It/dt dan kebutuhan air maksimum sebesar 2.051,646 It/dt

Kata Kunci : Analisis Kebutuhan Air Bersih, Daerah KSPN 3 Gili, Lombok
Utara



ABSTRACT

One essential that all living things, including humans, need is water. Additionally,
water is vital to the sustainability of human life and cannot be substituted by any
other element. Water follows a hydrological cycle, which is the flow of water from the
sea to the land and back again, and is heavily influenced by the environment in which
it exists. Water sources that can be used to meet the requirement for drinking water
include springs, surface water (rivers, lakes, reservoirs, etc.), groundwater (drilled
wells, dug wells), and rainfall. The maximum demand is equal to the water demand in
the planning of water production. The maximum water demand (Q max) can be
calculated using the formula Q) max = I max x Q average, where I max is the factor
used to calculate the maximum water demand. In the formula, the I max factor is
assumed to be 1.1, so the maximum water demand is calculated by multiplying this
factor by the average water demand (average Q). In this way, water production
planning can consider the days with the highest water usage, usually under certain
seasonal conditions. The projected population and tourist growth rate for the KSPN 3
Gili Area (Gili Indah) of North Lombok Regency in 2027 is 1,424,169 people, with an
average growth rate of 5.88%. The total water demand in KSPN 3 Gili (Gili Indah)
North Lombok Regency in 2027 amounted to 1,554.278 It-dt, and the maximum water
demand was 2,051.646 It dt.

Keywords: Clean Water Needs Analysis, KSPN 3 Gili Region, North Lombok
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: Debit air (m3/det).
: Jumlah penduduk tahun proyeksi.
: Jumlah penduduk tahun ke 0.

: Bilangan logaritma natural besarnya sama dengan

2.7182818.

- Jumlah penduduk pada tahun ke-n.

: Ratio angka pertumbuhan tiap tahun.

: Tahun proyeksi.

: Jumlah penduduk saat ini (jiwa).

: Prosentase pelayanan yang akan dilayani.
: Standar kebutuhan air rata-rata.

: Kebutuhan air non domestik (It/org/hari).
: Prosentase kebutuhan air non domestik.

: Kebutuhan air domestik (It/org/hari).

: Kebutuhan air total (It/hari).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup
termasuk manusia. Air juga berperan penting dalam keberlangsungan kehidupan
manusia serta tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya.

Kehadiran air di alam sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan
jalur yang dilaluinya, mengikuti terus-menerus siklus hidrologi atau siklus air yang
bergerak dari laut ke daratan dan kembali ke laut. Untuk kebutuhan air minum,
sumber air yang dapat digunakan meliputi mata air, air permukaan (sungai, danau,
waduk, dll.), air tanah (sumur gali, sumur bor), dan air hujan.

Lombok merupakan salah satu kepulauan yang ada di Indonesia yang
dikelilingi oleh beberapa pulau-pulau kecil disekitarnya. Lombok sebagai salah satu
destinasi pariwisata di Indonesia, menjadikan pulau-pulau disekitarnya juga
menjadi daerah yang menarik wisatawan dalam negeri maupun luar negeri.

Salah satu pulau kecil yang berapa di sekitar pulau Lombok, adalah KSPN
(Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) 3 Gili. Dengan semakin berekembangnya
daerah KSPN 3 Gili (Gili Indah) Kabupaten Lombok Utara karena adanya berbagai
tempat wisata didaerah tersebut yaitu, Gilli Meno, Gili Air dan Gili Trawangan
yang dapat menarik perhatian banyak wisatawan tentu menjadikan pemenuhan
kebutuhan air bersih sebagai aspek penting untuk mendukung segala aktivitas yang
berkontribusi pada keberlangsungan hidup di wilayah tersebut

Maka dari itu, kebutuhan air bersih perlu untuk dimanfaatkan dengan baik
dan dianalisis secara tepat agar dapat berguna sesuai sasaran. Analisa kebutuhan air
bersih dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui jumlah kebutuhan air bersih di
daerah KSPN 3 Gili Kabupaten Lombok Utara dengan mempertimbangkan jumlah

peningkatan wisatawan tiap tahun.



1.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas ,maka rumusan masalah dalam

penelitian ini, yaitu :

a.

1.3.

Berapakah laju pertumbuhan penduduk dan wisatawan pada daerah KSPN
3 Gili Kabupaten Lombok Utara dengan mempertimbangkan jumlah wisata
pada tahun 2027?

Berapakah kebutuhan air pada daerah KSPN 3 Gili Kabupaten Lombok
Utara pada tahun 2027?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :

a.

1.4.

Mengetahui laju pertumbuhan penduduk dan wisatawan pada daerah KSPN
3 Gili Kabupaten Lombok Utara dengan mempertimbangkan jumlah wisata
pada tahun 2027.

Mengetahui kebutuhan air di daerah KSPN 3 Gili Kabupaten Lombok Utara
pada kondisi normal dan kondisi penuh wisata pada tahun 2027.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut

a.

1.5.

Memberi informasi laju pertumbuhan penduduk dan kondisi wisata sebagai
antisipasi penyedia air bersih.

Dapat dijadikan sebagai acuan kebutuhan air untuk instansi yang
berhubungan dengan penyediaan air bersih di daerah KSPN 3 Gili
Kabupaten Lombok Utara.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa batasan masalah, yaitu :

a.

Distribusi air di daerah KSPN 3 Gili Kabupaten Lombok Utara tidak
dihitung

Kebutuhan air berdasarkan jumlah proyeksi penduduk 5 tahun kedepan.
Kondisi Hidrologi tidak diperhitungkan

Sumber air eksisting atau merekomendasikan sumber air baru tidak di

evaluasi



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Air

Aturan Menteri Kesehatan No0.32 tahun 2017 mendefinisikan air
sebagai Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media Air untuk
Keperluan Higiene Sanitasi. Standar ini mencakup parameter fisik, biologi,
dan kimia yang dapat bersifat wajib atau tambahan. Air ini digunakan untuk
berbagai keperluan higiene sanitasi seperti mandi, sikat gigi, mencuci bahan
pangan, peralatan makan, dan pakaian. Sementara itu, UU No. 7 tahun 2004
memberikan definisi air sebagai semua air yang terdapat pada, di atas, atau
di bawah permukaan tanah, termasuk air permukaan, air tanah, air hujan,
dan air laut di darat. Air permukaan adalah semua air yang ada di permukaan
tanah, air tanah terdapat dalam lapisan tanah atau bawah permukaan tanah,
dan sumber air adalah tempat alami atau buatan yang mengandung air di
atas atau di bawah permukaan tanah.

Efendi (2003) menjelaskan bahwa siklus hidrologi air bergantung
pada proses evaporasi dan presipitasi. Air di permukaan bumi berubah
menjadi uap air melalui evaporasi dari sungai, danau, dan laut, serta
penguapan oleh tanaman. Uap air naik membentuk awan yang dapat
berpindah karena tiupan angin. Udara yang mengakumulasi uap air menjadi
jenuh, dan pengaruh udara dingin pada atmosfer menyebabkan sublimasi
uap air, yang akhirnya jatuh sebagai hujan. Zat yang higroskopis (menyerap
air) dapat mempercepat pengikatan molekul uap air, sehingga dalam
pembuatan hujan buatan, ditambahkan zat higroskopis pada awan seperti
NaCl atau Urea.

2.1.2. Air bersih

Air bersih merujuk pada air yang dapat digunakan untuk kebutuhan
sehari-hari dengan kualitas yang memenuhi standar kesehatan dan dapat



2.2.

diminum setelah dimasak. Sementara itu, air minum adalah air yang melalui
proses pengolahan dan memenuhi persyaratan tertentu.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No0.32 tahun 2017, air
didefinisikan sebagai Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk
media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi. Ini mencakup parameter fisik,
biologi, dan kimia, baik yang wajib maupun tambahan, yang digunakan
untuk menjaga kebersihan pribadi seperti mandi dan menyikat gigi, serta
mencuci bahan makanan, peralatan makan, dan pakaian. Air ini juga dapat
digunakan sebagai air baku dan air minum. UU No. 7 tahun 2004, di sisi
lain, mendefinisikan air secara umum sebagai segala air yang ada di atas, di
bawah, atau di permukaan tanah, termasuk air permukaan, air tanah, air

hujan, dan air laut di darat.

2.1.3. Manfaat Air Bersih

Manfaat air bersih yaitu salah satu istilah air yang berperan dalam

proses metabolisme tubuh. Adapun manfaat air bersih yaitu:

Memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuh.
Menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh
Membersihkan badan

Membersihkan bahan makanaan dan masak
Untuk membentu pekerjaan sehari-hari
Untuk irigasi pertanian

Menjaga ekosistem lingkungan

Penyuplai energy

© © N o o B~ w D E

Menghemat pengeluaran.

Landasan Teori
2.2.1. Definisi Air Bersih

Air bersih umumnya diartikan sebagai air yang memenuhi standar
untuk dijadikan air baku bagi kebutuhan air minum. Kelayakan ini



mencakup kemampuan air untuk digunakan dalam kegiatan sehari-hari
seperti mandi, mencuci, dan sanitasi. Meskipun dianggap layak untuk
diminum, air bersih bukan berarti dapat dikonsumsi langsung; masih perlu
dimasak atau direbus hingga mendidih. Kementerian Kesehatan secara
terperinci mendefinisikan air bersih sebagai air yang digunakan untuk
keperluan sehari-hari dan dapat dijadikan air minum setelah proses
pemasakan terlebih dahulu. Batasannya mencakup persyaratan kualitas air,
termasuk aspek fisik, kimia, biologi, dan radiologis, agar aman dikonsumsi
tanpa menimbulkan efek samping (Ketentuan Umum Permenkes
No.416/Menkes/PER/IX/1990).

Air bersih adalah air yang memiliki kualitas tertentu dan digunakan
untuk keperluan sehari-hari, membedakannya dari air minum (Permenkes
Rl No. 32 Tahun 2017). Belakangan ini, mendapatkan air bersih menjadi
sulit karena terjadi pencemaran air dari limbah industri, rumah tangga, dan
limbah pertanian. Pembangunan dan penjarahan hutan juga berkontribusi
pada berkurangnya kualitas mata air pegunungan karena tercampur dengan
lumpur yang terbawa oleh aliran sungai. Hal ini menyebabkan air bersih
kadang menjadi barang langka (Asmadi, dkk. 2011).

Kebutuhan air bersih merujuk pada jumlah air yang diperlukan untuk
memenuhi kegiatan sehari-hari seperti mandi, mencuci, memasak,
menyiram tanaman, dan lain sebagainya. Sumber air bersih untuk kebutuhan
hidup sehari-hari umumnya harus memenuhi standar baik dari segi kuantitas
maupun kualitas (Asmadi, dkk. 2011).

Dilihat dari perspektif ilmu kesehatan masyarakat, pentingnya
penyediaan sumber air bersih harus disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat, karena keterbatasan pasokan air bersih dapat meningkatkan
risiko timbulnya penyakit di lingkungan masyarakat. Secara umum, volume
kebutuhan air per individu per hari berkisar antara 150-200 liter atau 35-40
galon. Besarnya kebutuhan air ini dapat bervariasi tergantung pada faktor-
faktor seperti kondisi iklim, standar kehidupan, dan kebiasaan masyarakat
(Chandra, 2012).



2.2.2. Populasi Dan Sample

A. Dalam konteks penelitian, populasi merujuk pada kumpulan
individu atau objek yang memiliki sifat-sifat umum yang
menjadi fokus penelitian. Arikunto (2010) mendefinisikan
populasi sebagai “keseluruhan subjek penelitian,” sementara
menurut  Sugiyono (2010), populasi adalah “wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”.

B. Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi dilakukan
dengan tujuan untuk menghasilkan representasi yang akurat dari
populasi, sehingga kesimpulan penelitian dapat diterapkan
secara lebih luas. Arikunto (2010) menjelaskan bahwa "sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti." Sementara
itu, Sugiyono (2010) memberikan definisi bahwa sampel adalah
"bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.” Dengan kata lain, sampel merupakan subset
dari populasi yang mencerminkan variasi dan ciri-ciri yang ada
dalam populasi secara keseluruhan..

2.2.3. Kebutuhan Air Bersih

Dalam konteks ini, kebutuhan air bersih merujuk pada jumlah air
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk, yang dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori pemakaian, yakni domestik (rumah
tangga) dan non-domestik. Untuk memastikan bahwa jumlah pelayanan air
bersih sesuai dengan target cakupan penduduk, direncanakan kapasitas
sistem penyediaan air bersih yang dibagi menjadi dua kategori pemakaian,
yaitu untuk keperluan domestik (rumah tangga) dan non-domestik. Dengan
demikian, perencanaan tersebut bertujuan untuk memastikan ketersediaan
air bersih sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik di tingkat rumah tangga
maupun dalam konteks penggunaan lainnya. (Ditjen Cipta Karya Dinas PU,
2000).



a.

Kebutuhan Air Bersih Untuk Domestik (Rumah Tangga)

Kebutuhan domestik merujuk pada pemenuhan kebutuhan air bersih
untuk rumah tangga, yang dapat dilakukan melalui Sambungan Rumah
(SR). Selain itu, kebutuhan umum juga dapat disediakan melalui
fasilitas Hidran Umum (HU). Dengan demikian, dalam sistem
penyediaan air bersih, kebutuhan domestik mencakup penggunaan air
untuk keperluan sehari-hari di rumah tangga, sedangkan kebutuhan
umum mencakup penggunaan air di tempat umum melalui fasilitas
hidran umum. Upaya memastikan ketersediaan air bersih untuk kedua
kebutuhan tersebut melibatkan perencanaan kapasitas sistem
penyediaan air bersih yang memadai
Kebutuhan Air Bersih Untuk Non Domestik

Kebutuhan air bersih non-domestik melibatkan pemenuhan
kebutuhan air untuk sarana dan prasarana desa, termasuk sekolah,
masjid, musholla, perkantoran, puskesmas, dan peternakan. Dalam
konteks kategori desa, Ditjen Cipta Karya telah merumuskan besaran
kebutuhan non-domestik sebesar 15% hingga 30% dari kebutuhan
domestik. Untuk memastikan konsistensi dengan ketetapan Ditjen
Cipta Karya, perlu dilakukan kajian terhadap perkembangan jumlah
fasilitas tersebut. Kajian ini bertujuan untuk menentukan besaran
kebutuhan non-domestik dengan mempertimbangkan faktor-faktor
perkembangan dan kebutuhan aktual di desa, sehingga dapat
memastikan bahwa besaran yang ditetapkan sesuai dengan kondisi dan
perkembangan yang terjadi di lapangan.

Kehilangan Air

Kehilangan air dapat diukur sebagai selisih antara jumlah air yang
disediakan dengan jumlah air yang dikonsumsi. Kehilangan air fisik
atau teknis memiliki batasan maksimal sebesar 20%. Komponen utama
penyebab kehilangan atau kebocoran air meliputi kebocoran pada pipa
transmisi dan pipa induk, kebocoran serta luapan pada tangki reservoir,

dan kebocoran pada pipa distribusi hingga meter pelanggan. Upaya



untuk mengurangi kehilangan air melibatkan pemantauan dan
perbaikan secara rutin pada infrastruktur penyediaan air, dengan fokus
pada pengelolaan kebocoran dan kehilangan air fisik agar dapat

meminimalkan kerugian dalam distribusi air.

Kebutuhan maksimum

Kebutuhan maksimum mengacu pada situasi di mana dalam suatu
periode, seperti satu minggu, satu bulan, atau satu tahun, terdapat hari-
hari tertentu di mana pemakaian air mencapai tingkat maksimum.
Keadaan ini biasanya dipengaruhi oleh perubahan musim. Pada hari-
hari tersebut, pemakaian air mencapai level tertinggi dan disebut
sebagai pemakaian hari maksimum.

Dalam perencanaan produksi air, kebutuhan air direncanakan setara
dengan kebutuhan maksimum. Besarnya kebutuhan air maksimum (Q
max) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: Q max = F max x Q
rata-rata, di mana F max adalah faktor yang digunakan untuk
menghitung kebutuhan air maksimum. Dalam rumus tersebut, faktor F
max diasumsikan sebesar 1,1, sehingga kebutuhan air maksimum
dihitung dengan mengalikan faktor ini dengan kebutuhan air rata-rata
(Q rata-rata). Dengan cara ini, perencanaan produksi air dapat
memperhitungkan hari-hari dengan pemakaian air tertinggi, yang

biasanya terjadi pada kondisi musiman tertentu.

2.2.4. Proyeksi Jumlah Penduduk

Dalam perkiraan jumlah penduduk di masa depan, dapat dilakukan

prediksi dengan mempertimbangkan kenaikan laju pertumbuhan penduduk

yang direncanakan setiap tahunnya (Anjayani,2009).

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam memproyeksi

jumlah penduduk, antara lain:

a. Metode Geometrik

P P ) (2.1)



dengan:
Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n perencanaan (jiwa).
Po

jumlah penduduk pada awal tahun perencanaan (jiwa).

ratio angka pertumbuhan tiap tahun (%).

n = periode tahun perencanaan.

b. Metode Aritmatik

Pn=Pot(1H1N) i (2.2)
dengan :

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n perencanaan (jiwa).

Po = jumlah penduduk pada awal tahun perencanaan (jiwa).

i = ratio angka pertumbuhan tiap tahun (%).

n = periode tahun perencanaan.

c. Metode Eksponensial

Pertumbuhan penduduk menggunakan metode eksponensial dapat
diestimasi dengan menggunakan persamaan berikut:
Pn =F)O.e(in) .......................................................................................... (23)

dengan :
Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n perencanaan (jiwa).

Po = jumlah penduduk pada awal tahun perencanaan (jiwa).
E = bilangan logaritma natural besarnya sama dengan 2.7182818
i = ratio angka pertumbuhan tiap tahun (%).

n = jumlah tahun proyeksi (tahun)

d. Pemilihan Metode Proyeksi Penduduk

Kriteria pemilihan dari ketiga metode di atas berdasarkan uji
korelasi sederhana, dimana nilai koefisien (r) yang mendekati 1 atau
r=1 digunakan. Nilai koefisien korelasi dapat dihitung menggunakan

Microsoft Exel 2013 yaitu dengan fungsi



“=CORREL(arrayl;array2)”.

Tabel 2.1 Interpretasi nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
0,8-1,00 Tinggi
06-08 Cukup
04-06 Agak rendah
0,2-0,04 Rendah
0,0-0,2 Sangat rendah (Tak

berkorelasi)

Sumber : Arikunto, S. (2010)

Jika diperoleh angka negatif dari hasil korelasi, hal tersebut menunjukkan

adanya korelasi negatif, yang mengindikasikan hubungan yang berlawanan

arah antara dua variabel. Korelasi negatif berarti bahwa ketika satu variabel

meningkat, variabel lainnya cenderung menurun, dan sebaliknya.

Perlu dicatat bahwa indeks korelasi selalu memiliki rentang nilai antara -
1,00 hingga 1,00. Korelasi bernilai -1,00 menunjukkan hubungan negatif
sempurna, sedangkan korelasi bernilai 1,00 menunjukkan hubungan positif
sempurna. Korelasi 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier antara dua

variabel. Oleh karena itu, indeks korelasi tidak pernah lebih dari 1,00.).

Adapun wilayah sasaran perencanaan harus dikelompokan ke dalam

kategori wilayah berdasarkan jumlah penduduk sebagai berikut :

Tabel 2.2 Kategori Wilayah

NO Kategori L Jumlah
Wilayah Pamelelis Rumah
el (buah)

1 Kota >1.000.000 > 200.000

2 Metropolitan 500.000 - 100.000 -

10



1.000.000 200.000
3 Kota Besar 100.000 - 20.000 -
500.000 100.000
4 Kota Sedang 10.000 - 2.000 -
100.000 20.0000
) Kota Kecil 3.000 - 600 - 2.000
Desa 10.000

Sumber : Permen PU, 2007

2.2.5. Proyeksi kebutuhan air bersih
D. Sumartoro (2013), Langkah-langkah yang perlu dilakukan

dalam menghitung jumlah kebutuhan air bersih, antara lain:

1. Kebutuhan Air Domestik

Perhitungan total kebutuhan air domestik dilakukan dengan mengalikan
jumlah penduduk yang menerima pelayanan dengan standar kebutuhan air
per orang per hari (S). Sementara itu, jumlah penduduk yang menerima
pelayanan dapat dihitung dengan mengalikan total penduduk dengan

persentase pelayanan yang diinginkan (pl%), dihitung dengan persamaan

berikut:

ADEVP X (p19%) X S ..o AR (2.5)
dengan :

JP = jumlah penduduk saat ini (jiwa)

pl% = prosentase pelayanan yang akan dilayani

do = kebutuhan air domestik (It/org/hari)

S = standar kebutuhan air rata-rata

2. Kebutuhan Air Non Domestik
Perhitungan kebutuhan air non-domestik dilakukan dengan mengalikan
kebutuhan air domestik dengan persentase dari total kebutuhan air non-

domestik. Dihitung menggunakan persamaan berikut :

11



AnD = (NDY0) X UD ..ot (2.6)

dengan :

anD = kebutuhan air non domestik (It/org/hari)
nD% = prosentase kebutuhan air non domestik
dp = kebutuhan air domestik (It/org/hari)

3. Kebutuhan Air Total
Kebutuhan air total adalah kebutuhan air domestik yang ditambahkan

dengan kebutuhan air non domestik, dihitung dengan persamaan berikut:

qT = aDBelledl...........coececrrenree e P g (2.7)
dengan :
qr = kebutuhan air total (It/hari)

4. Kehilangan dan Kebocoran
Kehilangan air akibat kebocoran dapat dihitung dengan persamaan
berikut:

QA= OTX (Kt%0) cooeee e 0 et e et o neeennen e (2.8)
dengan :

gHL = kebocoran atau kehilangan air

K% = prosentase kehilangan atau kebocoran

5. Kebutuhan Air Rata-rata
Dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

ORH S OTF GHL cvveeeiiriieeiitieeeeetteeeserve e e e et e e s eaee e s enbaeesebeeeearaeeeenees (2.9)
dengan :

grH = kebutuhan air rata-rata (It/hari)

qr = kebutuhan air total (It/hari)

gHL = kebocoran atau kehilangan air (It/hari)
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6. Kebutuhan Air Jam Maksimum/puncak

Kebutuhan air jam maksimum vyaitu besar air maksimum yang

dibutuhkan pada jam tertentu pada kondisi kebutuhan air maksimum.

Didapatkan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Qm =0gru X F
dengan :
gm

grH

= faktor hari maksimu

= kebutuhan air maksmum (lt/hari)

= kebutuhan air rata-rata (It/hari)

Untuk besarnya kebutuhan air bersih kriterianya dapat di lihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Kriteria kebutuhan air bersih

Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa)

Kota

Kota

Kota

Kota

No. Uraian Metropolitan | Besar Sedang Kecil Bt
500.000 100.000
>1.000.000 s/d s/d 226000803(/)(1 <20.000
1.000.000 | 500.000 :
Konsumsi Unit
1 (SS""Fer“”ga” Rumah >150 120-150 | 90-120 | 80-120 60-80
(liter/orang/hari)
Konsumsi Unit
Hindran Umum
2 (HU) 30 30 30 30 30
(liter/orang/hart)
15% s/d 15% s/d
3 Konsumsi unit non 30% dari | 30% dari
domestic kebutuhan | kebutuhan
domestik | domestik
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Kategori Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa)

Kota Kota Kota Kota Desa
No. Uraian Metropolitan | Besar Sedang Kecil
500.000 100.000
>1.000.000 s/d s/d 2(1)6000805(;(1 <20.000
1.000.000 | 500.000 :
Niaga Kecil 600900 | 600-900 | 600
(liter/orang/hari)
Niaga Besar 1.000 -
(liter/orang/hari) 1.000-5.000 | 75 59 1.500
Industri Besar
(liter/orang/hari) 2= 0.2 1085 NERY.0
Pariwisata
(liter/orang/hari) 01-03 01-0;3 | 01-03
Persentase
4 kehilangan air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
5 Fakto_r J il 1.1*harian 1.1*harian | 1.1*harian | 1.1*harian | 1.1*harian
Maksimum
1,5 *hari 1,5 *hari 1,5 *hari 1,5 *hari 1,5 *hari
6 | Faktor Jam Puncak Maks Maks Maks Maks Maks
; Ju_mlah Jiwa Per SR 5 5 5 5 5
(Jiwa)
g |Jumlah Jiwa Per HU 100 100 100 100 100
(Jiwa)
9 | Jam Operasi (Jam) 24 24 24 24 24
10 ‘(’(,%;me reservolr 15-25% 15-25% | 15-25% | 15-25% | 15-25%
, 50:50 s/d 50:50 s/d ) ) ]
11 | SR:HU 80:20 80:20 80:20 70:30 70:30
12 Cakupan Pelayanan 90 90 90 90 70

(%)

Sumber : Cipta Karya Dinas PU, 2000
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Lokasi Penelitian
Studi ini mengambil lokasi/daerah KSPN 3 Gili (Desa Gili Indah),
Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat.

-

DATA KABUPATEN: 5 PETA WILAYAH
I :oTA MATARAM W h E KECAMATAN PEMENANG
B : KAB. LOMBOK UTARA w ‘
[ : KA. LOMBOK BARAT Q
I : KAB. LOMBOK TENGAH E
< KAB. LOMBOK TIMUR
AR
GILI
LAWANG e
G GILI SGUIT%IT
TRA NG'G! L‘IR OMBO L
HEHO ARA GUNUNG RINJANI
J SEN KAYA’NGAN
lokasi OMBO
BARA
M MASBAGIK
' SE’LONG
OMBO
L A

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
Sumber : BPS ( Badan Pusat Statistik, 2015 )

3.2.  Waktu Penelitian
Penelitian rencananya akan dilakukan pada bulan Januari 2023 sampai
dengan bulan februari 2023.

3.3.  Populasi dan Sample
a. populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat yang ada di desa Gili Indah (3 Gili), Kecamatan Pemenang,

Kabupaten Lombok Utara
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3.4.

Dalam penelitian nanti rencananya pengambilan sampel dengan
menggunakan Teknik purposive sampling. Tujuan dan pertimbangan
pengambilan subjek/sampel penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana layanan eksisting saat ini, bagaima dengan ketersediaan dan
continounitas air saat ini serta mengetahui kondis actual pelayanan yang

sudah berjalan.

Jenis dan Bentuk Data

Jenis dan data yang menjadi acuan saat ini yang merupakan hasil data

sekunder yaitu :
Data Jumlah Penduduk

1)
2)

3.5.

Data jumlah orang yang menginap di Hotel

Analisa Data

3.5.1.

Analisa Proyeksi Penduduk
Untuk menetapkan kebutuhan air bersih di masa depan di setiap

wilayah, pertama-tama perlu memperhatikan kondisi pertumbuhan penduduk

saat ini dan proyeksi jumlah penduduk di masa mendatang. Adapun analisis

yang akan dilakukan, yaitu :

1)

2)

Perhitungan rerata pertumbuhan penduduk di KSPN 3 Gili (Desa Gili
Indah), Kecamatan Pememnang, Kabupaten Lombok Utara.
Memprediksi/ memproyeksikan jumlah penduduk di KSPN 3 Gili
(Desa Gili Indah), Kecamatan Pememnang, Kabupaten Lombok Utara.
sampai tahun rencana dengan menggunakan metode pilihan yang
menghasilkan koefisien korelasi terbesar diantara perhitungan metode
sebagai berikut :

a. Metode Eksponensial

b. Metode Aritmatik

c. Metode Geometri
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3.5.2.  Analisa Kebutuhan Air
Dalam menetapkan kebutuhan air bersih untuk penggunaan

domestik dan keperluan lain yang membutuhkan air, dilakukan estimasi yang
mendekati jumlah air yang diperlukan setiap hari. Jumlah kebutuhan air yang
dihitung diperkirakan berdasarkan situasi penduduk dan perkembangannya.
Dalam analisis kebutuhan air ini, perhitungan didasarkan pada Kriteria
Perencanaan yang telah ditetapkan oleh Dirjen Cipta Karya Dinas Pekerjaan
Umum untuk setiap kategori, baik di kota maupun desa. Langkah-langkah
perhitungan kebutuhan air bersih adalah sebagai berikut :
1) Menentukan dasar-dasar perhitungan, yaitu :

a. Jumlah penduduk di wilayah penelitian

b. Jumlah pengguna air bersih
2) Perhitungan jumlah kebutuhan air bersih

a. Kebutuhan domestik

o

Kebutuhan non domestic
Kebutuhan air bersih total

o o

Kehilangan air

Kebutuhan air rata-rata

=h @D

Kebutuhan air maksimum dan jam puncak

17



Tabel 4.1. Data Jumlah Penduduk di Kecamatan Pemenang

; Jumlah Penduduk (Jiwa)
NO. Wilayah Total KET.
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1 Desa | Malaka 8.754 | 8.858 | 8.959 | 9.054 | 9.142 | 8.153 | 10.536 | 63.456 | L+P
2 Desa | Pemenang Barat 13.601 | 13.674 | 13.742 | 13.800 | 13.845 | 13.086 | 16.432 | 98.180 | L+P
3 Desa | Pemenang Timur 7.302 7.373 7.443 7.507 7.565 6.868 9.157 | 53.215 L+P
4 Desa | Gili indah 5673 | 5961 | 6.244 | 6.534 | 6.829 | 6.439 | 6.392 | 44.072 L+P

Sumber : BPS Kecamatan Pemenang tahun (2015 —2021)

Selain data jumlah penduduk di perlukan juga data jumlah wisatawan untuk menganalisis proyeksi jumlah laju wisatawan,

data yang didapatkan sebagai Berikut :
Tabel 4.2. Data Jumlah Wisatawan Yang Menginap Di Hotel Berbintang Gili Indah

Jumlah Wisatawan Yang Menginap Di Hotel Berbintang Gili Indah
No PELANGGAN (Jiwa) KET.
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1 Wisatawan Nusantara 1538 2786 3463 1956 1879 2160 3326 L+P
2 Wisatawan Mancanegara 15463 17138 18623 12585 14376 16965 18643 L+P
Jumlah 17001 19924 | 22086 | 14541 16255 | 19125 | 21969 L+P

Sumber : BPS Kecamatan Pemenang (2015-2021)
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Karena di desa Gili indah terdapat 2 jenis hotel yaitu hotel berbintang dan hotel melati yang berjumlah 12 hotel berbintang dan 401

hotel melati pada tahun 2021, maka data wisatawan yang di dapatkan sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data Jumlah Wisatawan Yang Menginap Di Hotel Melati Gili Indah

Jumlah Wisatawan Yang Menginap Di Hotel Melati Gili Indah (Jiwa) KET.
No Pelanggan
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1 Wisatawan Nusantara 116542 | 128762 | 134645 | 103454 | 116530 | 134130 141376 L+P
2 Wisatwan Mancanegara 658347 | 718328 | 762992 | 485567 | 572242 | 706031 830935 L+P
Jumlah 774889 | 847090 | 897637 | 589021 | 688772 | 840161 972311 L+P

Sumber : BPS Kecamatan Pemenang (2015-2021)

Setelah mendapatkan data jumlah penduduk maka ditotalkan dengan jumlah wisatawan yang menginap di hotel berbintang dan hotel

melati sehingga didapatkan jumlah total pelanggan kebutuhan air di desa Gili Indah pada tahun 2015-2021, sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk dan Wisatawan Desa Gili Indah 2015 - 2021

Jumlah Penduduk dan pariwisatawan (Jiwa) KET.
NO. WILAYAH
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1 Desa Gili Indah 797.563 872.975 925.967 610.096 711.856 865.725 1.000.672 L+P

Sumber : Hasil hitungan

Dari data diatas maka dapat diketahui rerata pertumbuhan penduduk dan wisatawan pada Desa Gili Indah ( 3 Gili ) yang berada
dalam Kawasan Strategis Pariwisata Nasioanal Kabupaten Lombok Utara. Sebelum menghitung Proyeksi jumlah penduduk, terlebih
dahulu dihitung laju pertumbuhan penduduk dan menentukan metode yang akan di gunakan. Adapun pemilihan metode yang akan
digunakan yaitu Metode Geometrik, Metode Aritmatik, dan Metode Eksponensial.

20



3.6. Bagan Alir Penelitian

Pengumpulan Data

A

Data sekunder :
1. Data Jumlah Penduduk dari BPS
2. Data Jumlah orang menginap di

Hotel

Analisa Proyeksi Jumlah
Penduduk dan Pelanggan

v

Analisa Kebutuhan Air rumah
tangga domestic dan non
domestik

\/
Evaluasi Ketersediaan

v

Pembahasan

\4

Kesimpulan

v

Gambar 3.2 Bagan Alir
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